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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia dengan sebagian besar
wilayahnya berupa perairan laut. Dari total luas
wilayah Indonesia, sekitar 74% atau 5,8 juta
km2 merupakan wilayah laut, sementara hanya
26% atau 2,01 juta km2 berupa daratan
(Pratama, 2020). Luasnya wilayah laut
Indonesia memberikan potensi besar bagi
pemanfaatan sumber daya laut, terutama dalam
memenuhi  kebutuhan pangan nasional.
Rumput laut merupakan salah satu komoditas
unggulan yang memiliki banyak manfaat
kesehatan. Secara nutrisi, rumput laut memiliki
kandungan lemak yang rendah, kaya akan
mineral esensial, vitamin, dan protein
(Misurcova, 2012).

Beberapa jenis rumput laut yang banyak
tumbuh dan dikonsumsi di Indonesia adalah
Eucheuma cottonii, Gracilaria sp., Laminaria
sp., dan Caulerpa sp. Khususnya di Provinsi
Bali, jenis rumput laut hijau (Caulerpa spp.)
dengan nama lokal bulung boni dan bulung
anggur, merupakan bahan makanan yang
banyak dikonsumsi masyarakat lokal.

Caulerpa sp. merupakan makroalga
uniseluler yang unik karena memiliki
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Abstract: Bulung boni and bulung anggur are species of Caulerpa seaweeds
commonly found along the coastline of Serangan Island, Bali. Although
these species have been widely utilized in various ways, formal species
identification of these two macroalgae in Bali had not been conducted prior
to this study. This research aims to characterize the morphological structures
of bulung boni and bulung anggur through detailed morphological
examination. ldentification keys and previous studies were used to assist in
the morphological identification process. The findings revealed that bulung
boni shares morphological characteristics with Caulerpa cylindracea, while
bulung anggur is morphologically comparable to Caulerpa macrophysa.
These results provide valuable insights into the species composition of
seaweeds in the region and contribute to a better understanding of local
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kemampuan tumbuh dalam ukuran yang besar,
dengan struktur tubuh yang terdiri dari stolon,
rhizoid, dan assimilator (bagian fotosintetik
yang terdiri dari rachis dan ramuli). Selain itu,
Caulerpa sp. juga diketahui memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi dan
berbagai khasiat kesehatan, termasuk sebagai
antidiabetes (Sharma & Rhyu, 2014),
antikolesterol (Matanjun et al., 2010), anti-
inflamasi (Sun et al., 2019), serta antimikroba
(Etcherla & Narasimha, 2014). Beberapa
peneliti telah melakukan identifikasi morfologi
terhadap spesies Caulerpa di Indonesia, seperti
Pulukadan et al. (2013), Septiyaningrum et al.
(2020), dan Sarita et al. (2021). Namun, hingga
saat ini  belum ada penelitian yang
mengidentifikasi spesies Caulerpa di Bali,
khususnya di pulau Serangan.

Pemahaman yang lebih mendalam
tentang morfologi dan biodiversitas Caulerpa
lokal Bali sangat penting untuk mendukung
upaya  konservasi, pemanfaatan  yang
berkelanjutan, serta pengembangan potensi
ekonominya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan identifikasi
morfologi secara rinci terhadap bulung boni
dan bulung anggur yang tumbuh di pulau
Serangan, Bali. Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan
pengembangan

kontribusi terhadap
pengetahuan  biodiversitas
rumput laut Indonesia, sehingga upaya
konservasi dan  pemanfaatannya  dapat
dilakukan secara optimal.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni
2021 sampai dengan bulan Juli 2022. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Sumberdaya
Genetika dan Biologi Molekuler Universitas
Udayana. Sampel dalam penelitian ini diambil
dari Pulau Serangan, Denpasar, Bali.

Alat dan Bahan

Alat penelitian yang digunakan adalah
wadah sampel (keranjang, ember, dan cawan
petri), mikroskop stereo, kertas HVS, buku
catatan, alat tulis, kamera, dan buku kunci
determinasi rumput laut. Bahan yang digunakan
adalah dua jenis rumput laut Caulerpa (bulung
boni dan bulung anggur) dan air.

Metode Penelitian

Sampel bulung boni dan bulung anggur
dikoleksi dari pesisir pantai Pulau Serangan,
Denpasar, Bali. Setelah terkumpul, sampel dicuci
bersih dengan air sebanyak tiga kali untuk
menghilangkan  kotoran dan epifit yang
menempel pada sampel. Beberapa thalli dari
bulung boni dan bulung anggur diambil untuk
dilakukan identifikasi morfologi. ldentifikasi
morfologi dilakukan dengan pengamatan dan
pengukuran terhadap thallus dari masing-masing
makroalga sampel, baik secara langsung maupun
dengan menggunakan mikroskop. Kemudian,
hasil pengamatan dan pengukuran
didokumentasikan. Identifikasi morfologi
Caulerpa spp. dilakukan berdasarkan buku
identifikasi makroalga laut oleh Pereira & Neto
(2015) dan Coppejans et al. (2010), serta situs
web Littler & Littler (2009), kemudian
disesuaikan pula dengan publikasi terkait dari
Garcia et al., (2016), Altamirano et al. (2014),
Grant et al.,, (2015), Gaillande et al. (2017),
Belton et al., (2019), dan Kumar et al., (2019).
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Hasil dan Pembahasan

Morfologi Bulung Boni dan Bulung Anggur
Gambar 1 menunjukkan morfologi bulung
boni dan bulung anggur yang diambil
menggunakan kamera digital dan mikroskop
streo pada pembesaran 10x. Thallus bulung boni
dan bulung anggur tersusun oleh ramuli, stolon,
rhizoid, dan assimilator yang dideskripsikan dan
dibandingkan dengan pada Tabel 1.

Y

Gambar 1. Thallus Caulerpa spp.: bulung boni (A, B);

bulung anggur (C,D)

Tabel 1. Karakteristik morfologi bulung boni dan
bulung anggur

Caulerpa spp.

Karakteristik

Bulung Boni  Bulung Anggur
Warna Hijau Hljau,_agak
kekuningan
Ramuli agak
berjejal,
Susunan tersusun_ Susunan tidak
. secara radial .
ramuli teratur/irregular
pada dua
baris yang
berlawanan
e Bulat
Bentuk ramuli Silindris dan menyerupai
clavate
gelembung
Diameter +2 +3
stolon (mm)
Panjang ) )
thizoid (cm) 28 *1-2
Tinggi
assimilator +4-10 +3-8
(cm)
Lebar
assimilator +1-2 +0,8-1,2
(cm)



http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7858

Dewi et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2b): 72 - 77
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7858

Perbandingan Morfologi Dengan Penelitian
Sebelumnya

Berdasarkan data yang disajikan pada
Tabel 1, bulung boni menunjukkan kemiripan
morfologi dengan Caulerpa cylindracea,
sedangkan bulung anggur memiliki kemiripan
morfologi dengan C. macrophysa. Untuk
memperkuat hasil penelitian ini, morfologi
bulung boni dan bulung anggur dibandingkan
dengan morfologi C. cylindracea dan C.
macrophysa  dari beberapa  penelitian
sebelumnya (Gambar 2 dan Gambar 3).

&~y G
Gambar 2. Perbandingan morfologi Caulerpa
cylindracea dari beberapa penelitian. Belton et al.
(2014) (A); Kumar et al. (2019) (B); Grant (2015) (C);
Cantasano et al. (2017) (D); Boumediene & Lotfi
(2019) (E); Altamirano et al. (2014) (F); Santamaria
et al. (2021) (G); Pereira & Neto (2015) (H);
Dokumentasi pribadi (1)

Gambar 3. Perbandingan morfologi Caulerpa

macrophysa dari beberapa penelitian. Kumar et al.
(2019) (A); Belton et al. (2014) (B); Garcia (2012)

74

(C); Coppejans et al. (2010) (D); Gaillande et al.
(2017) (E); Dokumentasi pribadi (F)

Pembahasan

Morfologi Bulung Boni dan Bulung Anggur

Sampel bulung boni dan bulung anggur yang
diambil dari pesisir pulau Serangan diidentifikasi
secara morfologi dengan mengacu pada buku
identifikasi Pereira & Neto (2015) dan Coppejans et
al. (2010), situs web yang dirancang oleh Littler &
Littler (2009), serta beberapa artikel ilmiah, seperti
Garciaet al. (2016), Grant et al. (2015), Belton et al.
(2019), dan Kumar et al. (2019). Berdasarkan
karakteristik thallusnya, bulung anggur memiliki
kemiripan dengan Caulerpa cylindracea yang
diidentifikasi oleh Belton et al. (2014). Thallus C.
cylindracea memiliki warna hijau, ramuli tersusun
secara radial, bentuk ramuli silindris dan clavate
(menyerupai  bentuk tongkat pemukul Kasti),
memiliki diameter stolon sebesar 2 mm, tinggi
assimilator 10 cm, dan lebar assimilator 1,5-2,5 cm
(Gambar 1, Tabel 1).

Bulung anggur memiliki thallus yang
berwarna hijau (atau hijau kekuningan) dengan
ramuli berbentuk bulat (menyerupai gelembung)
dengan susunan tidak beraturan pada assimilator
(Gambar 1). Morfologi bulung anggur memiliki
kemiripan dengan Caulerpa macrophysa yang
diidentifikasi oleh Littler & Littler (2009) di wilayah
Panama yang berbatasan dengan Samudra Pasifik.
Caulerpa macrophysa di Samudra Pasifik juga
diidentifikasi oleh Garcia (2016).

Perbandingan Morfologi Dengan Penelitian
Sebelumnya

Morfologi bulung boni memiliki kemiripan
dengan Caulerpa cylindracea Sonder yang
diidentifikasi oleh Belton et al. (2014), Grant (2015)
dan terdapat pada buku identifikasi Pereira & Neto
(2015). Selain itu, Altamirano et al. (2014),
Cantasano et al. (2017), Kumar et al. (2019),
Boumediene & Lotfi (2019), dan Santamaria et al.
(2021) juga mengidentifikasi C. cylindracea dengan
karakteristik morfologi yang serupa dengan bulung
boni. Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan morfologi antara bulung boni dengan C.
cylindracea yang teridentifikasi dari beberapa
penelitian. Caulerpa cylindracea yang diidentifikasi
oleh Cantasano et al. (2017) (D) dan Altamirano et
al. (2014) (F) memiliki susunan ramuli yang tidak
beraturan (irregular) dan bentuk ramuli hampir
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bulat. Perbedaan morfologi pada spesies yang sama
merupakan hal yang umum terjadi pada makroalga
atau rumput laut, khususnya genus Caulerpa. Hal
ini disebabkan karena Caulerpa memiliki sifat
plastisitas fenotipe yang tinggi sehingga morfologi
makroalga ini sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan di sekitarnya (Belton et al., 2014;
Estrada et al., 2020).

Caulerpa cylindracea dikenal sebagai
salah satu “spesies alien” yang bersifat invasif,
memiliki laju pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat cepat, sehingga dapat merusak habitat
organisme laut dan menyebabkan rusaknya
biodiversitas (Bentaallah et al., 2021). Di Indonesia,
Caulerpa cylindracea pertama kali ditemukan di
Takalar dan Jepara dan diidentifikasi oleh
Darmawan et al. (2021).

Bulung anggur memiliki morfologi yang
serupa dengan beberapa spesies Caulerpa
macrophysa yang ditemukan oleh Kumar et al.
(2019), Belton et al. (2014), Coppejans et al. (2010),
dan Gaillande et al. (2017). Namun, C. macrophysa
yang diidentifikasi oleh Coppejans et al. (2010) dan
Gaillande et al. (2017) menunjukkan assimilator
pendek dan ramuli yang menempel pada stolon
(Gambar 3 (D) dan (E)). Serupa dengan C.
cylindracea, keragaman morfologi C. macrophysa
dapat disebabkan karena sifat plastisitas fenotipe
yang tinggi.

Caulerpa macrophysa pada awalnya
diidentifikasi sebagai varietas dari C. racemosa,
dengan nama ilmiah Caulerpa racemosa var.
macrophysa (Kitzing) Taylor. Namun, pada tahun
2010, Littler & Littler mengidentifikasi spesies ini
sebagai spesies independen yaitu Caulerpa
macrophysa (Littler & Littler, 2010).

Rumput laut sangat bergantung kepada
kondisi lingkungan sekitarnya, seperti arus laut
(Fowler-Walker et al., 2006), intensitas cahaya
(Toth et al., 2020), salinitas (Vettori et al., 2020),
dan suhu (Santamaria et al., 2021). Plastisitas
morfologi yang dimiliki oleh  makroalga
menghasilkan tingkat adaptasi yang tinggi terhadap
perubahan  lingkungan dan  meningkatkan
kemampuan dalam menginvasi wilayah baru
(Santamaria et al., 2021). Oleh sebab itu,
pengamatan terhadap karakteristik morfologi tidak
cukup untuk mengetahui spesies bulung boni dan
bulung anggur yang tepat, sehingga perlu dilakukan
identifikasi secara molekuler dengan DNA
barcoding.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa secara morfologi, dua jenis
rumput laut Caulerpa di perairan Bali termasuk
ke dalam spesies Caulerpa cylindracea (Bulung
boni) dan Caulerpa macrophysa (Bulung

anggur).
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